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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan menulis dan mendata tentang mengarak anak berkhitan di Desa 

Sukadamai Kec. Pulo Bandring Kab. Asahan memiliki banyak hal yang telah 

dicatat. Catatan yang telah dituangkan dalam penulisan merupakan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan memiliki kesimpulan 

yang telah dirangkum untuk memahami secara singkat isi dari hasil penelitian 

yang dilakukan. 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Latar belakang mengarak anak berkhitan di Desa Sukadamai Barat 

sudah ada sejak tahun 1960-an yang pada mulanya didorong oleh 

keadaan yang pada masa itu belum ada atau sangat sedikit hiburan 

yang ada untuk merayakan sebuah pesta perkawinan atau pesta 

mengkhitankan anak. Namun sangat disayangkan pada tahun 1980-an 

tradisi mengarak ini menghilang dan tidak ada lagi. Tahun 2004 Grup 

Rebana Sidokeno memperkenalkan kembali tradisi mengarak anak 

berkhitan pada salah satu perayaan pesta anak berkhitan di Desa 

Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten Asahan.  

2. Bentuk penyajian mengarak anak berkhitan memiliki tiga proses, yaitu 

proses sebelum mengarak, proses mengarak, dan proses penutup arak-

arakan. Dalam proses sebelum mengarak berisi tentang semua 
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persiapan yang harus disiapkan sebelum mengarak. Selanjutnya dalam 

proses mengarak berisi tentang kegiatan inti, yaitu proses mengarak 

yang didalamnya menjelaskan tentang lagu-lagu yang dimainkan dan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mengarak anak berkhitan. 

Terakhir adalah proses penutup arak-arakan yang berisi tentang proses 

dalam mengakhiri arak-arakan. 

3. Bentuk musik dalam mengarak anak berkhitan adalah musik yang di 

medley yang memiliki beberapa lagu yang dijadikan satu musik, lagu 

yang dimainkan diantaranya Lir-ilir, Barzanji, dan Assalamualaikum. 

Lagu Lir-ilir pada arak-arakan anak berkhitan memiliki bentuk lagu 

(A-B-A-B), Lagu Barzanji pada arak-arakan anak berkhitan memiliki 

bentuk lagu (A-B-A-B), dan Lagu Assalamualaikum pada arak-arakan 

anak berkhitan memiliki bentuk lagu (A-B-A-B’-C). 

4. Mengarak anak berkhitan memiliki fungsi sebagai Pengiring Upacara, 

Sebagai pengintegrasian masyarakat, Menjadi hiburan, sebagai Fungsi 

Komunikasi dan ungkapan emosional. 

5. Makna yang tekandung dalam mengarak anak berkhitan adalah makna 

perasaan, makna tujuan, dan makna nada, makna interaksi antara 

makhluk Tuhan, dan makna spiritual. 
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B. Saran 

Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk grup Rebana Sidokeno agar memperbaiki kualitas permainan 

alat musik dan tidak menghilangkan tradisi bermusik dalam mengarak 

anak berkhitan yang telah ada sejak dahulu. 

2. Untuk masyarakat Sidokeno diharapkan membantu dalam melestarikan 

dan mempertahankan tradisi agar terjaga kelestariannya. 

3. Untuk generasi muda diharapkan peduli terhadap kekayaan tradisi 

yang ada di Sidokeno yaitu tradisi mengarak anak berkhitan. 
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